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Abstract: Motivasi belajar memiliki peran penting dalam mencapai
keberhasilan belajar peserta didik di sekolah. Motivasi belajar yang rendah
menyebabkan hasil belajar yang rendah pula. Tujuan penelitian ini adalah untuk
meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran
matematika melalui penerapan model Problem Based Learning dengan
pendekatan Culturally Responsive Teaching. Jenis penelitian ini yaitu
penelitian tindakan kelas (PTK) dengan setiap siklusnya terdiri dari dua
pertemuan. Terdapat 4 tahapan setiap siklusnya yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian adalah peserta didik
kelas 1X-B SMPN 13 Mataram tahun ajaran 2024/2025 sebanyak 34 siswa.
Data penelitian diperoleh melalui observasi, kuesioner/angket dan tes. Hasil
penelitian ini yaitu adanya peningkatan motivasi belajar pada keenam indikator
dengan rincian, pada indikator pertama sebesar 63,58% pada siklus | menjadi
83,12% pada siklus I, indikator kedua sebesar 65,46% pada siklus I menjadi
84,46% pada siklus 11, indikator ketiga sebesar 71,33% pada siklus | menjadi
86,33% pada siklus I, indikator keempat sebesar 56,67% pada siklus | menjadi
80,24% pada siklus 11, indikator kelima sebesar 54,46% pada siklus | menjadi
78,57% pada siklus Il dan indikator keenam sebesar 48,80% pada siklus |
menjadi 76,82% pada siklus Il. Rata-rata persentase motivasi belajar peserta
didik siklus | sebesar 60% pada kriteria sedang, sedangkan pada siklus 2
menjadi 82% pada kriteria sangat tinggi. Selain motivasi belajar, hasil belajar
peserta didik juga meningkat yaitu pada siklus | sebesar 59,67% pada kriteria
sedang menjadi 81,27% yang berada pada kriteria sangat tinggi pada siklus I1.
Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning
dengan pendekatan Culturally Responsive Teaching dapat meningkatkan
motivasi dan hasil belajar peserta didik.

Keywords: Culturally Responsive Teaching, Hasil Belajar, Motivasi Belajar,
Problem Based Learning.

PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu yang erat
kaitannya dengan kehidupan sehari-hari.
Matematika dapat melatih seseorang untuk
berpikir secara logis, analitis, sistematis, Kritis,
dan kreatif yang dapat membantu individu dalam
menyelesaikan berbagai permasalahan dalam
kehidupan  sehari-hari ~ (Mashuri,  2019).
Kemampuan peserta didik dalam memecahkan
masalah matematika juga sangat krusial sebagai
persiapan untuk menghadapi tantangan global di
masa yang akan datang (Hermaini & Nurdin,
2020). Dalam proses belajar matematika, peserta
didik tidak hanya diajarkan untuk menghitung,
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tetapi juga diharapkan mampu menyelesaikan
berbagai masalah yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari (Asmaliyah, Sripatmi,
Salsabila, & Arjudin, 2023). Oleh karena itu,
pembelajaran matematika harus diterapkan di
setiap jenjang pendidikan, mulai dari sekolah
dasar hingga perguruan tinggi (Fitri, Subarinah,
& Turmuzi, 2019).

Matematika sering dipandang sebagai
mata pelajaran yang sulit dan kurang menarik
bagi banyak peserta didik. Mereka anggap
sebagai pelajaran yang kompleks karena
banyaknya rumus dan perhitungan yang harus
dipahami. Selain itu, tingkat keaktifan peserta
didik dalam proses pembelajaran juga cenderung
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rendah. Banyak dari mereka yang bersikap pasif,
jarang  mengajukan  pertanyaan, enggan
menjawab pertanyaan dari guru, dan enggan
untuk mengerjakan soal di depan kelas. Masalah-
masalah ini sering muncul karena kurangnya
motivasi peserta didik dalam mengikuti pelajaran
(Ratnaningsih & Nastiti, 2018).

Permasalahan tersebut juga terlihat saat
melakukan observasi di kelas IX-B SMPN 13
Mataram tahun ajaran 2024/2025 menunjukkan
bahwa peserta didik sering menghadapi kesulitan
memahami materi matematika yang bersifat
abstrak. Mereka juga kesulitan mengaitkan
konsep-konsep matematika dengan situasi nyata
dalam kehidupan sehari-hari, mereka cenderung
lebih fokus pada rumus tanpa pemahaman yang
kuat terhadap konsep dasarnya. Banyak peserta
didik yang merasa materi matematika tidak
sesuai dengan minat, kebutuhan, dan kemampuan
mereka sehingga mereka merasa terpaksa untuk
mempelajarinya. Oleh karena itu, penyampaian
materi di dalam pembelajaran matematika harus
dapat mengonversi pengetahuan yang bersifat
abstrak menjadi pengetahuan yang bersifat
kongkrit. Selain itu, terlihat peserta didik tidak
semangat atau tidak menunjukkan perhatian
dalam pembelajaran, tidak merespons ketika
diberi pertanyaan oleh guru, dan tidak
mengerjakan tugas yang telah diberikan oleh
guru, apabila dipaksa mengerjakan tugas, peserta
didik hanya mengerjakan asal jadi dan tidak
mengumpulkan tagihan tepat waktu. Kondisi

tersebut  berpengaruh  terhadap rendahnya
pencapaian hasil belajar matematika yang
mereka capai.

Beberapa faktor penyebab permasalahan
pada peserta didik tersebut yaitu rendahnya
motivasi belajar, penggunaan metode yang
kurang efektif, dan Kketidakrelevanan materi
dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan
dengan pendapat Slameto (2015) vyang
mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang
memengaruhi hasil belajar mencakup (1) faktor
internal, yaitu faktor yang berasal dari diri peserta
didik seperti kesehatan, minat, bakat, dan
motivasi, serta (2) faktor eksternal, yang berasal
dari lingkungan luar peserta didik seperti
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Selain itu,
Mulyawati dan  Purnomo  (2021) juga
menyatakan bahwa salah satu faktor yang
memengaruhi peserta didik dalam proses
pembelajaran adalah rasa bosan akibat
pembelajaran yang monoton, yang membuat
suasana pembelajaran menjadi tidak kondusif.
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Abdurrahman (2012) juga menambahkan bahwa
kurangnya pemahaman peserta didik terhadap
konsep matematika dapat disebabkan oleh
metode pembelajaran yang digunakan oleh guru.

Guru sebagai pengajar berperan penting
dalam kesuksesan proses pembelajaran. Selaras
dengan itu, Mulyawati dan Purnomo (2021)
menyatakan bahwa keberhasilan guru dalam
mengajar menjadi indikator utama dalam
keberhasilan pendidikan. Guru harus mampu

menciptakan  suasana  pembelajaran  yang
menyenangkan bagi peserta didik serta
menggunakan metode yang sesuai dengan

kebutuhan  mereka. Untuk  menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan, diperlukan
guru yang kompeten, profesional, dan kreatif,
sehingga suasana pembelajaran dapat tetap
kondusif dan efektif (Hasma, 2017).

Ketika peserta didik merasa nyaman dan
senang, mereka akan lebih berani untuk aktif dan
memiliki motivasi lebih untuk terus belajar.
Sejalan dengan pernyataan Mulyawati dan
Purnomo (2021) bahwa pembelajaran yang
menyenangkan dapat memberikan dorongan bagi
peserta didik untuk bertanya, mencoba, berpikir
kritis, serta menjadi lebih percaya diri dan
mandiri. Peserta didik yang memiliki motivasi
tinggi untuk belajar cenderung akan memperoleh
hasil belajar yang baik. Hasil belajar sangat
penting untuk menilai sejauh mana mereka
memahami dan mengembangkan konsep-konsep
yang dipelajari. Namun, seringkali hasil belajar
yang diperoleh tidak sesuai dengan yang
diharapkan (Nurhasanah & Sobandi, 2016).
Utomo (2020) juga mengungkapkan bahwa hasil
belajar yang kurang memuaskan menjadi salah
satu masalah utama dalam dunia pendidikan saat
ini.

Berbagai penelitian dan organisasi telah
meneliti penyebab rendahnya hasil belajar di
berbagai tingkat pendidikan. Beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi hasil belajar antara
lain kurangnya motivasi, keterampilan belajar
yang tidak memadai, dan kurangnya perhatian
atau fokus pada proses pembelajaran, yang dapat
berdampak pada rendahnya hasil yang dicapai
oleh siswa (Martin, 2013). Untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran, solusi perlu ditemukan
melalui upaya perbaikan atau pembaruan dalam
kegiatan pembelajaran. Salah satu pendekatan
yang dapat diterapkan adalah model Problem
Based Learning (PBL) dengan pendekatan
Culturally Responsive Teaching (CRT).
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Problem Based Learning (PBL) adalah
metode pembelajaran yang dimulai dengan
pemberian masalah autentik yang terkait
langsung dengan materi yang diajarkan, sehingga
dapat melatih peserta didik berpikir kritis dalam
menyelesaikan masalah dan mengembangkan
keterampilan  dalam pemecahan masalah
(Nofziarni, Hadiyanto, Fitria, & Bentri, 2019).
Model Problem Based Learning menempatkan
peserta didik sebagai fokus utama dalam
pembelajaran, mendorong mereka untuk terlibat
aktif dalam menyelesaikan masalah nyata yang
relevan, sehingga peserta didik  dapat
mengembangkan keterampilan berpikir Kritis,
kolaborasi, dan pemecahan masalah yang lebih
baik. Pada pembelajaran matematika, model PBL
memungkinkan peserta didik untuk
mengaplikasikan konsep matematika dalam
situasi  praktis yang dapat meningkatkan
pemahaman dan ketertarikan mereka terhadap
materi.

Pendekatan CRT menekankan pentingnya
pengakuan dan penghargaan terhadap latar
belakang budaya peserta didik dalam proses
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat
Ladson-Billings (1995) yang menyatakan bahwa
pendidikan yang responsif terhadap budaya dapat
meningkatkan partisipasi peserta didik dan
menciptakan suasana belajar yang inklusif.
Budaya ini kemudian dikaitkan dalam konten
pembelajaran di kelas (Sari, Sari, & Namira,
2023). Pendekatan CRT terdiri dari lima
komponen vyaitu: 1) identitas diri (self
identification), 2) pemahaman budaya (culturally
understanding), 3) kolaborasi (collaboration), 4)
berpikir kritis untuk refleksi (critical reflections),
dan 5) konstruksi transformatif (transformative
construction).

Menanggapi permasalahan peserta didik,
peneliti mencoba menerapkan model Problem
Based Learning (PBL) yang dipadukan dengan
pendekatan Culturally Responsive Teaching
(CRT) untuk meningkatkan motivasi dan hasil
belajar matematika peserta didik kelas 1X-B di
SMP Negeri 13 Mataram tahun ajaran
2024/2025. Diharapkan, penerapan model
Problem Based Learning yang terintegrasi
dengan pendekatan Culturally Responsive
Teaching ini dapat menciptakan pengalaman
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belajar yang lebih  bermakna sehingga
meningkatkan motivasi dan hasil belajar mereka.
Melalui penelitian tindakan kelas ini juga peneliti
akan mengevaluasi efektivitas penerapan kedua
pendekatan  tersebut dalam  pembelajaran
matematika, serta mengkaji dampaknya terhadap
motivasi dan hasil belajar peserta didik.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) atau Classroom Action Research (CAR)
sebagaimana dijelaskan oleh Kunandar (2008).
Menurut Arikunto dalam Kenwening (2023),
PTK adalah penelitian yang dilaksanakan di
dalam kelas dengan tujuan untuk memperbaiki
kualitas praktik pembelajaran. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas 1X-B SMPN 13
Mataram tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah
34 orang. Penelitian dilaksanakan dalam dua
siklus, dengan setiap siklus terdiri dari dua
pertemuan, dan pada setiap siklus peserta didik
akan diberikan tes evaluasi.

Tindakan yang dilakukan dalam penelitian
dengan jelas digambarkan oleh Kemmis and Mc
Tanggart dalam Weja dan Bano (2023) yang
terdiri dari 4 tahapan, yaitu 1) Tahap
perencanaan, diperoleh gambaran umum
mengenai kondisi dan situasi pembelajaran di
kelas. Pada tahap ini, dilakukan perancangan
model pembelajaran PBL dengan pendekatan
CRT, penyusunan modul ajar, LKPD, serta
penilaian; 2) Tahap pelaksanaan, yang mencakup
implementasi skenario pembelajaran yang telah
dirancang serta upaya untuk memperbaiki
keadaan yang ada; 3) Tahap observasi, dilakukan
pengamatan aktivitas peserta didik selama
pembelajaran; dan 4) Tahap refleksi, tahap ini
dilakukan analisis terhadap lembar jawaban dan
tugas peserta didik, yang kemudian digunakan
sebagai bahan untuk refleksi lebih lanjut. Pada
penelitian ini terdapat lima sintaks pembelajaran
PBL, yaitu orientasi pada masalah,
mengorganisasikan peserta didik, membimbing
penyelidikan, mengembangkan dan menyajikan
hasil karya, serta menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah, yang diterapkan
dalam Tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Sintaks Pembelajaran PBL Berbasis CRT pada Materi Perpangkatan

Sintaks

Aktivitas Guru

Orientasi masalah

Guru menanyakan beberapa rumah adat suku sasak (CRT) kepada peserta
didik untuk mengarahkan peserta didik pada masalah dan guru
mengarahkan peserta didik untuk memusatkan perhatiannya pada gambar,
PPT, tayangan video yang dipaparkan depan kelas yang berkaitan dengan
informasi tentang rumah adat sasak yaitu Bale Lumbung dan Bale Tani
serta masalah yang akan didiskusikan oleh peserta didik.

Mengorganisasikan peserta Guru memfasilitasi peserta didik dalam memecahkan masalah pada LKPD
didik (CRT) melalui diskusi kelompok.

Membimbing penyelidikan ~ Guru membimbing peserta didik mengumpulkan informasi dari berbagai
individu dan kelompok sumber belajar yang relevan dan membantu kelompok yang mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan masalah.

Mengembangkan dan Guru memandu presentasi dan memberi kesempatan kelompok lain untuk

menyajikan hasil karya

memberikan masukan atau pertanyaan.

Menganalisis dan Mengevaluasi  Guru

Proses Pemecahan Masalah

memandu peserta didik untuk menyampaikan
berdasarkan hasil diskusi, presentasi dan aktivitas tanya jawab.

kesimpulan

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini
yaitu (1) data hasil belajar yang diperoleh dari
hasil evaluasi setiap akhir siklus; (2) data
motivasi belajar peserta didik yang diperoleh dari
angket yang diberikan setiap akhir siklus. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu
observasi, kuesioner berupa angket dan tes.
Observasi  dilakukan menggunakan lembar
aktivitas  peserta  didik selama  proses
pembelajaran, kuesioner berupa angket motivasi
belajar peserta didik disusun sesuai indikator
motivasi belajar peserta didik dan diukur
menggunakan skala bertingkat dengan Kriteria
Selalu=4, Sering=3, Jarang=2, dan Tidak
Pernah=1 menurut Sugiyono (2016). Teknik tes
dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur
tingkat pemahaman peserta didik. Tes yang
digunakan berbentuk uraian dan instrumen
penelitian yang digunakan adalah lembar
observasi, angket motivasi belajar dan soal tes
tertulis. Untuk menganalisis data yang diperoleh
dalam penelitian digunakan rumus berikut.

Jumlah Skor

Persentase motivasi belajar diuraikan dalam 5
kriteria menurut Arikunto (2016), dapat dilihat
pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Kriteria Penilaian Motivasi Belajar Peserta
Didik

No. Interval (%) Kriteria

1 80 < Pyp <100  Sangat Tinggi
2 60 < Py <80 Tinggi

3 40 < Pyp <60 Sedang

4 20 < Pyp <40  Rendah

5 0<Pyp <20 Sangat Rendah

Berdasarkan Tabel 2, untuk menganalisis
data dan menentukan ketuntasan belajar peserta
didik, digunakan teknik analisis yang mengacu
pada rumus yang dikemukakan oleh Purwanto
(2008) berikut.

Klasikal=
x 100%

Ketuntasan Belajar
> Jumlah siswa yang tuntas belajar

Jumlah seluruh siswa

%Motivasi Belajar (Pyp) = =———77— Keberhasilan dari tindakan yang diterapkan pada
Skor Maksimal e e . . L
100% penelitian ini dapat diukur berdasarkan 2 kriteria,
dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.
Tabel 3. Keberhasilan dari Tindakan
No.  Aspek Kriteria Keberhasilan dari Tindakan
1 Motivasi Belajar Hasil analisis terhadap motivasi belajar peserta didik yang menghasilkan
persentase > 80% menunjukkan bahwa kriteria tersebut berada pada tingkat
yang sangat tinggi.
2 Hasil Belajar Persentase hasil belajar yang mencapai >80% menunjukkan bahwa lebih dari

80% peserta didik memperoleh nilai >75.

Berdasarkan Tabel 3, keberhasilan dari
tindakan pada penelitian ini ditentukan oleh
peningkatan hasil belajar peserta didik antar
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siklus. Tindakan dikatakan berhasil jika 80% atau
lebih peserta didik mencapai nilai di atas kriteria
ketuntasan minimal (KKM). Jika pada siklus 1
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dan 2 nilai tersebut tercapai, maka tindakan
dihentikan. Namun, jika belum tercapai, akan
dilakukan kembali pada siklus selanjutnya
hingga model Problem Based Learning yang
terintegrasi dengan pendekatan  Culturally
Responsive  Teaching  mencapai  standar
keberhasilan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1) PraSiklus

Pada tahap ini, peneliti menggunakan tes
kemampuan awal untuk mengetahui pengetahuan
awal peserta didik yang merupakan prasyarat
untuk mempelajari materi yang akan diajarkan.
Materi prasyarat adalah pengetahuan yang harus
dikuasai oleh peserta didik sebelum mempelajari
materi baru. Adapun hasil tes kemampuan awal
peserta didik yang dilakukan pada tahap pra
siklus dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Hasil Tes Kemampuan Awal

Kategori  Nilai  Frekuensi  Persentase (%)
Tuntas >80 6 18
Belum <80 28 82
Tuntas

Jumlah 34 100

Berdasarkan Tabel 4, terlihat hasil tes
kemampuan awal peserta didik masih rendah.
Dari 34 peserta didik di kelas hanya 6 peserta
didik yang mencapai ketuntasan dengan
persentase sebesar 18% dan terdapat 28 peserta
didik yang belum tuntas dengan persentase
sebesar 82%. Hal ini menunjukkan rendahnya
pemahaman peserta didik terhadap materi

pembelajaran yang menjadi materi prasayarat,
sehingga memerlukan perbaikan serius melalui
penerapan model Problem Based Learning
dengan pendekatan Culturally Responsive
Teaching untuk memudahkan peserta didik
memahami materi dan meningkatkan hasil
belajar mereka.

2) Siklus |

Pelaksanaan tindakan dalam siklus |1
dilaksanakan dua kali pertemuan. Terdapat
empat tahapan pada setiap pertemuan, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi. Pada tahap perencanaan, dilakukan
menyusun modul ajar terintegrasi model PBL
dan pendekatan CRT untuk meningkatkan
motivasi dan hasil belajar peserta didik. Tahap
kedua adalah pelaksanaan, yaitu penerapan
rencana yang telah disusun. Meskipun
pembelajaran berjalan lancar, terdapat beberapa
hambatan yang akan dibahas pada tahap refleksi.
Proses pembelajaran yang dilakukan menerapkan
model PBL dengan pendekatan CRT pada
pembelajaran matematika materi Perpangkatan.
Proses pembelajaran yang dilaksanakan mengacu
pada langkah-langkah model PBL mulai dari
pendahuluan, kegiatan inti yang meliputi 1)
orientasi pada masalah; 2) mengorganisasi
peserta didik; 3) Membimbing penyelidikan; 4)
mengembangkan dan menyajikan hasil karya;
dan 5) menganalisis dan mengevaluasi
pemecahan masalah, serta kegiatan penutup.
Pada akhir siklus, peserta didik diberikan angket
motivasi belajar dan tes evaluasi. Persentase
motivasi belajar peserta didik siklus | dapat
dilihat pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Persentase Motivasi Belajar Peserta Didik Siklus |

No. Indikator Motivasi Belajar (%) Kriteria
1 Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil 63,58 Sedang
2 Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 65,46 Sedang
3 Adanya harapan dan cita-cita masa depan 71,33 Tinggi

4 Adanya pengakuan dalam belajar 56,67 Sedang
5 Adanya aktivitas yang menarik dalam belajar 54,46 Sedang
6 Adanya suasana belajar yang aman dan nyaman 48,80 Sedang
Rata-Rata 60 Sedang

Berdasarkan Tabel 5 persentase motivasi
belajar peserta didik siklus | sebesar 60% berada
pada kriteria sedang. Demikian hasil analisis tes
evaluasi pada siklus I, diketahui ketuntasan
belajar yang diperoleh hanya mencapai 73,82%.
Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar peserta
didik belum mencapai kriteria ketuntasan belajar
yang ditentukan yaitu 80%, sehingga masih perlu
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adaya upaya perbaikan pada siklus berikutnya.
Data hasil belajar peserta didik siklus | dapat
dilihat pada Tabel 6 berikut.

Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Belajar Peserta Didik
Siklus |

Data Hasil Rata- Ketuntasan Belajar
Belajar Rata  Klasikal (%)
Aspek Kognitif 74,40 59,67
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Berdasarkan Tabel 6, data hasil belajar
peserta didik siklus 1 pada aspek kognitif
diperoleh nilai rata-rata sebesar 74,40 dan
ketuntasan belajar klasikal sebesar 59,67%. Hasil
yang diperoleh tentunya masih belum memenuhi
target penelitian tindakan kelas yang telah
ditentukan yaitu 80%, sehingga perlu adanya
perbaikan pada pembelajaran selanjutnya.
Beberapa aspek yang perlu ditingkatkan, yaitu
peserta didik kesulitan memahami masalah dan
mengumpulkan data untuk menyelesaikannya.
Pada tahap presentasi, hanya sebagian anggota
kelompok yang aktif, sementara anggota
kelompok lainnya pasif. Peserta didik juga
kesulitan dalam pemaparan hasil diskusi dan
kesimpulannya. Refleksi ini menjadi acuan untuk
merencanakan tindak lanjut pada siklus
berikutnya.

3) Siklus Il

Pada siklus Il memiliki tahapan yang sama
dengan siklus | yaitu perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi. Tindakan pada siklus
Il juga dilakukan dalam dua kali pertemuan.
Pembelajaran dilakukan dengan penerapan
model PBL terintegrasi dengan pendekatan CRT.
Peserta didik diberikan fasilitas berupa LKPD
sebagai bahan diskusi kelompok, Power Point

(PPT), dan bahan ajar. Pembelajaran siklus 1l

disesuaikan berdasarkan hasil refleksi
pembelajaran pada siklus 1. Perbaikan yang
dilakukan pada sikus Il ini, antara lain (a)

pemberian ice breaking untuk meningkatkan
fokus dan semangat peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran; (b) penyajian masalah
kontekstual yang berkaitan dengan materi
Perpangkatan yang relevan dengan budaya
sekitar peserta didik yaitu pembuatan “Bedek”
atau anyaman bambu yang digunakan sebagai
bilik pada rumah adat suku sasak; (c) pemberian
reward bagi peserta didik yang aktif bertanya
atau mengemukakan pendapat; (d) penekanan
pada langkah penyelesaian masalah dan budaya
lokal, diharapkan dapat membantu peserta didik
terbiasa dan memahami poin penting; (e)
memberikan  bimbingan intensif  kepada
kelompok yang kesulitan, menyediakan sumber
belajar yang beragam sesuai gaya belajar peserta
didik, dan mengecek lembar kerja sebelum
mempresentasikan  hasil  diskusi  untuk
memastikan kesiapan semua kelompok; serta (f)
penambahan timer pada PPT untuk mendorong
pemanfaatan waktu yang efektif. Berdasarkan
hasil keterlaksanaan pada siklus II, persentase
motivasi belajar peseta didik dapat dilihat pada
Tabel 7 berikut.

Tabel 7. Persentase Maotivasi Belajar Peserta Didik Siklus Il

No. Indikator Motivasi Belajar (%)  Kriteria

1 Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil 83,12 Sangat Tinggi
2 Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 84,46 Sangat Tinggi
3 Adanya harapan dan cita-cita masa depan 86,33 Sangat Tinggi
4 Adanya pengakuan dalam belajar 80,24 Sangat Tinggi
5 Adanya aktivitas yang menarik dalam belajar 78,57 Tinggi

6 Adanya suasana belajar yang aman dan nyaman 76,82 Tinggi
Rata-Rata 82 Sangat Tinggi

Berdasarkan Tabel 7, persentase motivasi
belajar peserta didik siklus Il sebesar 82% berada
pada kriteria sangat tinggi. Demikian hasil
analisis tes akhir siklus 1, diketahui ketuntasan
belajar mencapai 83,23%. Hal ini menunjukkan
bahwa hasil belajar peserta didik sudah mencapai
kriteria ketuntasan belajar yang ditentukan yaitu
80%. Berdasarkan hasil keterlaksanaan pada
siklus I, dapat disimpulkan bahwa kegiatan
pembelajaran dengan menerapkan model PBL
dengan pendekatan CRT telah berjalan sangat
baik sehingga peserta didik memiliki motivasi
dalam belajar. Rekapitulasi hasil belajar peserta
didik siklus 11 dapat dilihat pada Tabel 8 berikut.
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Tabel 8. Rekapitulasi Hasil Belajar Peserta Didik
Siklus 11

Data Hasil Rata- Ketuntasan  Belajar
Belajar Rata  Klasikal (%)
Aspek Kognitif 80,13 81,27

Berdasarkan Tabel 8, data hasil belajar
peserta didik pada aspek kognitif diperoleh nilai
rata-rata sebesar 80,13 dan ketuntasan belajar
klasikal sebesar 81,27%. Hal ini tentunya sudah
memenuhi target penelitian tindakan kelas yaitu
80%. sehingga tidak perlu dilanjutkan ke siklus
berikutnya.
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Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dipaparkan sebelumnya, penerapan model
Problem Based Learning (PBL) dengan
pendekatan Culturally Responsive Teaching
(CRT) dapat meningkatkan motivasi belajar dan
hasil belajar peserta didik. Selaras dengan yang
dikemukakan oleh Rahmawati, Apriandi, dan
Purwaningtijas (2024) bahwa pembelajaran
berbasis masalah dan pendekatan Culturally
Responsive Teaching (CRT), mendorong peserta
didik untuk belajar lebih aktif dengan konsep-
konsep yang mereka pelajari. Selain itu,
pembelajaran berbasis masalah dan pendekatan
Culturally Responsive Teaching (CRT), peserta
didik juga belajar memecahkan masalah secara
mandiri dan memiliki keterampilan berpikir
kritis, karena mereka harus menganalisis dan

Wadiono, & Aisyah, 2023). Penelitian oleh Sirate
(2012) juga mendukung hal ini, yang
menyebutkan bahwa penggunaan pembelajaran
berbasis kearifan lokal dapat memotivasi,
merangsang minat peserta didik, serta membantu
mengatasi kejenuhan dan kesulitan dalam belajar.
Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model Problem
Based Learning (PBL) dengan pendekatan
Culturally Responsive Teaching (CRT) dalam
pembelajaran matematika dapat meningkatkan
motivasi belajar peserta didik dan berpengaruh
positif terhadap hasil belajar mereka.

Motivasi belajar peserta didik diukur
menggunakan  angket  motivasi  belajar.
Perbandingan motivasi belajar peserta didik kelas
IX-B SMP Negeri 13 Mataram tahun ajaran
2024/2025 untuk setiap indikator pada setiap

memanipulasi informasi (Jannah, Munandar, siklusnya dapat dilihat pada Gambar 1 berikut.
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Gambar 1. Perbandingan Motivasi Belajar Pesert Didik dari Siklus I ke Siklus 11

Berdasarkan Gambar 1, perbandingan
motivasi belajar peserta didik melalui penerapan
model Problem Based Learning dengan
pendekatan Culturally Responsive Teaching
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada
siklus I1. Pada siklus I, sebagian peserta didik
belajar secara pasif dikarenakan mengantuk,
sibuk dengan aktivitas lain seperti menggambar,
keasyikan  mengobrol dan  mengganggu
temannya, serta ada pula yang berjalan
menghampiri kelompok lain dan keluar masuk
kelas. Selama siklus ini, masih banyak peserta
didik kesulitan dalam menyampaikan dan
menyimpulkan hasil diskusi saat presentasi.
Akan tetapi, di siklus Il peserta didik aktif dalam
kegiatan pembelajaran. Hal ini terlihat dari
peserta didik fokus dalam belajar, berani
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bertanya, menjawab pertanyaan secara lisan
hingga menjawab soal yang ada dipapan tulis.
Pada siklus Il juga peserta didik dapat menerima
pembelajarn dengan baik yang terlihat dari
adanya peningkatan motivasi peserta didik pada
setiap indikator. Hal ini dapat diartikan bahwa
pembelajaran menggunakan model Problem
Based Learning dengan pendekatan Culturally
Responsive Teaching dapat meningkatkan
motivasi belajar peserta didik secara signifikan.
Adanya motivasi belajar yang tinggi
mendorong peserta didik untuk semangat belajar,
menciptakan  suasana  pembelajaran  yang
kondusif dan interaktif, serta mencapai hasil
belajar yang baik. Tidak hanya meningkatkan
motivasi belajar, penerapan model Problem
Based Learning dengan pendekatan Culturally
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Responsive Teaching juga meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Hal tersebut sejalan dengan
yang dikemukakan oleh Magfiroh, Nizaruddin,
Harun, dan Handayani (2024) yang menyatakan
bahwa penerapan model Problem Based
Learning terintegrasi Culturally Responsive
Teaching memberikan dampak positif terhadap

hasil belajar peserta didik. Hal tersebut juga
terjadi pada hasil penelitian ini, yaitu adanya
peningkatan hasil belajar peserta didik dari siklus
| ke siklus Il, perbandingan peningkatan hasil
belajar peserta didik dapat dilihat pada Gambar 2
berikut.

Hasil Belajar Peserta Didik

= Siklus |

81,27%

= Siklus 11

59,67%

Gambar 2. Perbandingan Hasil Belajar dari Siklus | ke Siklus II

Berdasarkan Gambar 2, menunjukkan
bahwa hasil belajar secara klasikal pada siklus |
sebesar 59,67% berada pada kriteria sedang,
sehingga masih perlu adanya upaya perbaikan
pada siklus berikutnya karena belum mencapai
kriteria ketuntasan belajar yang telah ditentukan
yaitu 80% dari keseluruhan peserta didik dikelas
yang telah mencapai nilai > 75. Belum
maksimalnya hasil belajar peserta didik
disebabkan karena kurangnya pemahaman dan
motivasi peserta didik pada awal pembelajaran.
Masih ada beberapa peserta didik kurang aktif
dalam diskusi kelompok, serta kurangnya waktu
untuk berdiskusi, serta kurang maksimal dalam
dalam menyajikan hasil diskusi. Selain itu,
Ketidaktuntasan hasil belajar peserta didik juga
disebabkan oleh kurangnya penguasaan mereka
terhadap konsep yang dipelajari, yang terlihat
saat evaluasi akhir pada siklus I, di mana
beberapa peserta didik masih bertanya kepada
teman-temannya. Selain itu, beberapa peserta
didik juga menunjukkan kurangnya kepercayaan
diri dalam menyelesaikan soal evaluasi siklus 1.
Oleh karena itu, perlu dilakukan perbaikan
kualitas pembelajaran pada siklus Il agar peserta
didik dapat lebih baik menguasai konsep materi
yang diajarkan. Berdasarkan hasil evaluasi dan
refleksi, akan dilaksanakan rencana tindak lanjut
pada siklus I untuk mengatasi
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permasalahan/kendala yang terjadi pada siklus 1.
Pembelajaran yang dilakukan pada siklus 2
mengalami perbaikan berdasarkan saran dari
observer penelitian atau lesson study untuk
merefleksikan dan mengevaluasi pembelajaran
yang telah dilakukan sehingga dapat disusun
rencana tindak lanjut pada pertemuan
selanjutnya.

Pada pembelajaran siklus Il, peserta didik
mampu menjelaskan  konsep  Perpangkatan
dengan baik dan menghubungkannya dengan
budaya yang ada dalam kehidupan sehari-hari.
Peserta didik aktif mengajukan dan menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru, serta
menunjukkan kerjasama yang baik dalam
berkolaborasi dan berpartisipasi secara aktif
selama  kegiatan pembelajaran.  Penerapan
perbaikan dalam siklus Il terlihat dari
peningkatan hasil belajar peserta didik. Jumlah
peserta didik yang mencapai ketuntasan belajar
mengalami kenaikan, dengan persentase hasil
belajar klasikal mencapai 81,27%. Persentase ini
telah memenuhi standar ketuntasan yang
ditetapkan, yaitu 80% dari total peserta didik di
kelas yang memperoleh nilai >75. Sanjaya (2013)
menyatakan bahwa setiap individu memiliki
potensi untuk mengembangkan pengetahuan
yang ada dalam struktur kognitif mereka. Peran
guru sangat penting dalam menciptakan
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lingkungan belajar ~ yang mendukung
perkembangan kognitif peserta didik. Problem
Based Learning (PBL) atau pembelajaran
berbasis masalah mendorong peserta didik untuk
bekerja sama dalam kelompok. Dalam kelompok
tersebut, peserta didik bersama-sama
menganalisis masalah, mencari informasi yang
relevan, mengembangkan ide, dan menemukan
solusi. Adanya kolaborasi ini dapat memperkaya
pemahaman dan memberikan berbagai perspektif
yang berbeda bagi peserta didik (Wardani, 2023).
Implementasi model PBL yang dipadukan
dengan pendekatan CRT dalam pembelajaran
matematika dapat memberikan dampak positif
terhadap peningkatan motivasi dan hasil belajar
peserta didik. Dengan mengintegrasikan elemen
budaya peserta didik ke dalam proses
pembelajaran serta melibatkan peserta didik
dalam penyelesaian masalah secara mandiri,
peserta menjadi lebih aktif terlibat dan
termotivasi, serta dapat memperoleh pemahaman
yang lebih mendalam mengenai materi yang
dipelajari. Hal ini sesuai dengan pendapat Muniz
(2019), yang menyatakan bahwa pendekatan
CRT merupakan pendekatan yang menekankan
penggunaan pengetahuan budaya, pengalaman
peserta didik, dan keberagaman etnis untuk
menghasilkan pembelajaran yang lebih efektif
dan relevan dengan kehidupan mereka.
Penelitian ini juga menunjukkan adanya
respon positif yang di berikan oleh peserta didik
terhadap implementasi pendekatan pembelajaran
ini di kelas. Peserta didik merasa lebih terlibat
dalam proses pembelajaran, lebih termotivasi,
dan menganggap pembelajaran lebih relevan
dengan kehidupan mereka. Reaksi positif peserta
didik terhadap  pendekatan ini  dapat
mempengaruhi sikap belajarnya, meningkatkan
partisipasi aktifnya, dan meningkatkan motivasi
belajarnya. Hal ini didukung oleh hasil penelitian
yang dilakukan Azis (2024), yang menyatakan
bahwa penerapan pendekatan berbasis budaya
memungkinkan pemahaman dan penyampaian
pengetahuan yang lebih tepat disesuaikan dengan
gaya belajar tiap siswa, dengan tetap
memperhatikan keragaman budaya di sekitar
peserta didik. Peserta didik yang mengenal
budaya mereka akan merasa dihargai dan
diterima, yang pada akhirnya  dapat
meningkatkan keterlibatan mereka selama proses
pembelajaran. Guru perlu menyadari pentingnya
hubungan antara budaya dan cara berpikir peserta
didik. Mengintegrasikan latar belakang budaya
peserta didik dalam proses pembelajaran adalah
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langkah untuk memperkuat hubungan peserta
didik dengan  materi  pelajaran  serta
meningkatkan pemahaman mereka tentang
identitas budaya mereka sendiri dan dapat
membuat memori peserta didik terhadap suatu
materi dapat bertahan lama dalam ingatan. Hal
tersebut terbukti dengan adanya peningkatan
motivasi dan hasil belajar peserta didik dalam
penelitian ini. Hasil penelitian ini juga sesuai
dengan temuan penelitian sebelumnya oleh Sari,
Sari, dan Namira (2023); dan Septiani, Andayani,
dan Astuti (2024) yang menyatakan bahwa
penerapan model PBL yang terintegrasi dengan
CRT efektif dalam meningkatkan motivasi dan
hasil belajar peserta didik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang
telan  paparkan  sebelumnya,  diperoleh
kesimpulan bahwa penerapan model Problem
Based Learning dengan pendekatan Culturally
Responsive  Teaching dapat meningkatkan
motivasi dan hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran matematika. Adanya peningkatan
motivasi peserta didik pada keenam indikator
dengan rincian, pada indikator pertama sebesar
63,58% pada siklus | menjadi 83,12% pada siklus
I, indikator kedua sebesar 65,46% pada siklus |
menjadi 84,46% pada siklus 11, indikator ketiga
sebesar 71,33% pada siklus | menjadi 86,33%
pada siklus Il, indikator keempat sebesar 56,67%
pada siklus | menjadi 80,24% pada siklus II,
indikator kelima sebesar 54,46% pada siklus |
menjadi 78,57% pada siklus 1l dan indikator
keenam sebesar 48,80% pada siklus | menjadi
76,82% pada siklus Il. Rata-rata persentase
motivasi belajar peserta didik siklus | sebesar
60% berada pada kriteria sedang, sedangkan pada
siklus 2 menjadi 82% berada pada kriteria sangat
tinggi. Selain motivasi belajar, hasil belajar
peserta didik juga meningkat yaitu pada siklus |
sebesar 59,67% berada pada kriteria sedang
menjadi 81,27% yang berada pada kriteria sangat
tinggi pada siklus II. Hasil ini menunjukkan
bahwa penerapan model Problem Based
Learning dengan pendekatan  Culturally
Responsive Teaching dapat hasil belajar peserta
didik. Implementasi model Problem Based
Learning yang dipadukan dengan pendekatan
Culturally Responsive Teaching dapat menjadi
solusi untuk mengatasi kesulitan peserta didik
dalam  memahami  materi  pembelajaran.
Kombinasi antara model Probem Based Learning
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yang mendorong ~ pemecahan masalah
kontekstual ~dan  pendekatan  Culturally
Responsive  Teaching yang  menghargai

keberagaman budaya memungkinkan peserta
didik untuk terlibat secara aktif dalam
pembelajaran yang relevan dan inklusif. Dengan
memberikan pengalaman pembelajaran yang
bermakna dan melibatkan peserta didik dalam
proses yang inklusif dapat meningkatkan
motivasi peserta didik dalam belajar, sehingga
berdampak positif pada peningkatan hasil belajar
peserta didik.
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